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Abstract 

This study examines the role of Al-Islam and Kemuhammadiyahan in shaping the 

character of a progressive and virtuous Muslim community. Al-Islam, as an Islamic 

teaching derived from the Al-Qur’an and Sunnah, provides universal guidelines for 

human life. Meanwhile, Kemuhammadiyahan, as a reformist movement in Islam, is 

based on the principles of tauhid, amar ma'ruf nahi munkar, and tajdid. This 

research explores various key aspects of Al-Islam and Kemuhammadiyahan, such 

as aqidah, ibadah, akhlak, social, education, economy, and politics, and how 

Muhammadiyah implements Islamic teachings in daily life to shape a faithful, 

knowledgeable, and virtuous Muslim community. This study employs a qualitative 

approach using literature review as the research method to analyze relevant 

literature. The findings of this research indicate that Al-Islam and 

Kemuhammadiyahan contribute significantly to building a just, empowered, and 

prosperous society. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji peran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam membentuk 

karakter umat Islam yang berkemajuan dan berakhlak mulia. Al-Islam sebagai 

ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah memberikan pedoman 

hidup universal bagi umat manusia. Sementara itu, Kemuhammadiyahan sebagai 

gerakan pembaharuan dalam Islam berlandaskan prinsip tauhid, amar ma'ruf nahi 

munkar, dan tajdid. Penelitian ini mengkaji berbagai aspek penting dalam ajaran Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan, seperti aqidah, ibadah, akhlak, sosial, pendidikan, 

ekonomi, dan politik, serta bagaimana Muhammadiyah mengimplementasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk membentuk umat yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi pustaka untuk menganalisis literatur yang relevan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Islam dan Kemuhammadiyahan memberikan 

kontribusi signifikan dalam membangun masyarakat yang adil, berdaya, dan 

sejahtera. 
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A. Pendahuluan  

Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan merupakan dua 

konsep integral dalam membentuk 

karakter umat Islam yang 

berkemajuan dan berakhlak mulia. Al-

Islam, sebagai ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan 

Sunnah, memberikan pedoman hidup 

yang universal bagi umat manusia. 

Kemuhammadiyahan, di sisi lain, 

adalah gerakan pembaharuan yang 

berlandaskan prinsip tauhid, amar 

ma'ruf nahi munkar, dan tajdid 

(Bambang Wahrudin et al., 2021; Adil 

Winata Surya Pratama et al., 2024). 

Gerakan ini telah berperan penting 

dalam menciptakan masyarakat Islam 

yang tidak hanya taat beribadah, 

tetapi juga berwawasan luas dalam 

berbagai aspek kehidupan (Zukdi, 

2022). 

Pentingnya kajian terhadap Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan 

terletak pada upaya memahami peran 

Islam dalam kehidupan yang 

menyeluruh. Aspek pertama yang 

menjadi fondasi utama dalam ajaran 

Islam dan gerakan Muhammadiyah 

adalah aqidah. Aqidah Islam 

menekankan keyakinan yang murni 

kepada Allah SWT tanpa syirik, bid’ah, 

atau khurafat (Nadlif, 2017; 

Hermawan, 2025). Dalam konteks 

Muhammadiyah, aqidah dijadikan 

dasar bagi seluruh aktivitas dakwah, 

pendidikan, dan sosial yang ada, yang 

bertujuan untuk memurnikan ajaran 

Islam dari praktik-praktik yang 

menyimpang (Husnaini et al., 2021). 

Pemurnian aqidah ini menjadi langkah 

penting dalam mengembalikan umat 

kepada ajaran Islam yang benar dan 

lurus. 

Selain aqidah, ibadah juga 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam ajaran Islam dan 

Muhammadiyah. Ibadah adalah 

bentuk penghambaan diri kepada 

Allah SWT yang dilakukan dengan 

penuh kesadaran dan keikhlasan 

(Darmawan et al., 2025). 

Muhammadiyah menekankan bahwa 

ibadah harus sesuai dengan tuntunan 

Al-Qur'an dan Sunnah, tanpa adanya 

tambahan atau pengurangan. Lebih 

dari sekadar ritual, ibadah dalam 

pandangan Muhammadiyah memiliki 

dimensi sosial yang mendorong umat 

Islam untuk melakukan kebaikan 
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kepada sesama (Rahma Elviana et 

al., 2024). Ibadah yang dijalankan 

dengan penuh penghayatan akan 

membentuk karakter muslim yang 

taat, disiplin, dan berakhlak mulia. 

Akhlak merupakan aspek 

penting dalam ajaran Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. Islam 

memandang akhlak sebagai 

manifestasi keimanan yang 

sesungguhnya, yang tercermin 

melalui sikap dan perbuatan terhadap 

Allah dan sesama manusia (Djauhari, 

2021). Muhammadiyah meyakini 

bahwa akhlak adalah ukuran utama 

keimanan seseorang. Oleh karena itu, 

pendidikan akhlak menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dalam proses 

pembentukan insan yang beradab dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari (Agus Miswanto, 2012; 

Bariyah Nurul Oneng et al., 2022). 

Dengan menguatkan akhlak, umat 

Islam diharapkan dapat menjadi 

teladan dalam masyarakat. 

Di sisi sosial, Al-Islam dan 

Muhammadiyahan menekankan 

pentingnya solidaritas sosial dan 

keadilan antarindividu. 

Muhammadiyah, sebagai gerakan 

sosial, memiliki berbagai bentuk amal 

usaha, seperti panti asuhan dan 

rumah sakit, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat, 

tanpa membedakan latar belakang 

sosial dan ekonomi (Fitriawan et al., 

2024; Rosmaimuna Siregar, Romelah, 

2023). Prinsip amar ma'ruf nahi 

munkar yang dijalankan dalam 

kehidupan sosial Muhammadiyah 

tidak hanya mengajak umat untuk 

berbuat baik, tetapi juga untuk 

mencegah segala bentuk 

kemungkaran dalam masyarakat. 

Dengan demikian, gerakan ini 

memperlihatkan bahwa Islam adalah 

agama yang menebarkan rahmat bagi 

seluruh alam. 

Muhammadiyah juga berperan 

penting dalam dunia pendidikan Islam. 

Lembaga pendidikan Muhammadiyah 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam seluruh aspek pembelajaran. 

Tujuan utamanya adalah untuk 

mencetak generasi muslim yang tidak 

hanya berilmu, tetapi juga memiliki 

akhlak yang baik dan mampu 

berkontribusi bagi masyarakat (Nikky 

Adinda Tia et al., 2024). Pendidikan 

yang berbasis pada nilai-nilai Islam ini 

tidak hanya mengarah pada 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga pada pengembangan karakter 

dan keimanan. Sebagai pelopor 
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pendidikan Islam yang modern, 

Muhammadiyah telah memberikan 

kontribusi besar dalam pembangunan 

manusia Indonesia yang berkarakter 

(Khadavi et al., 2024). 

Aspek ekonomi dalam Islam 

dan Muhammadiyah juga mencakup 

prinsip-prinsip keadilan dan 

keseimbangan. Islam mengajarkan 

agar umatnya menghindari praktik 

riba, penipuan, dan eksploitasi dalam 

kegiatan ekonomi (Syahrir et al., 

2022). Muhammadiyah, melalui 

koperasi dan lembaga ekonomi umat, 

berusaha menciptakan ekonomi yang 

adil dan berkeadilan. Gerakan ini 

mendorong umat untuk saling tolong-

menolong dan menciptakan 

kemandirian ekonomi di tengah 

masyarakat (Pajarianto, 2020). Oleh 

karena itu, ekonomi dalam Islam tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan 

materi, tetapi juga pada keberkahan 

dan kesejahteraan sosial. 

Dalam bidang politik, Islam 

mengajarkan pentingnya keadilan, 

musyawarah, dan amanah. 

Muhammadiyah tidak terikat pada 

partai politik manapun, tetapi 

memberikan panduan moral bagi 

umat dalam berpolitik. Kepemimpinan 

yang ideal dalam Islam 

mengutamakan kepentingan umat di 

atas kepentingan pribadi atau 

golongan (Handoko et al., 2024; 

Ekawati et al., 2024). Dengan nilai-

nilai tersebut, Muhammadiyah 

mengajak umat untuk berpolitik 

dengan integritas dan tanggung 

jawab, menjadikan politik sebagai 

sarana untuk menegakkan keadilan 

dan kesejahteraan bagi umat. 

Secara keseluruhan, kajian 

terhadap berbagai aspek Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan memberikan 

pemahaman yang lebih luas 

mengenai peran Islam dalam 

kehidupan umat manusia. Setiap 

aspek, mulai dari aqidah, ibadah, 

akhlak, hingga ekonomi dan politik, 

saling terkait dalam membentuk 

karakter umat Islam yang kaffah. 

Melalui gerakan Muhammadiyah, 

nilai-nilai tersebut diterjemahkan 

dalam bentuk amal nyata dan 

pembaharuan sosial. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap 

ajaran Islam dan 

Kemuhammadiyahan sangat penting 

untuk menciptakan umat yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia, siap menghadapi tantangan 

globalisasi dan perubahan sosial yang 

terus berkembang. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka. Metode studi pustaka 

dipilih karena fokus penelitian ini 

adalah untuk mengkaji dan 

menganalisis berbagai konsep, teori, 

dan implementasi terkait Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam berbagai 

aspek kehidupan umat Islam, seperti 

aqidah, ibadah, akhlak, sosial, 

pendidikan, ekonomi, dan politik. 

Sumber utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literatur yang 

relevan berupa buku, artikel, jurnal, 

dan hasil penelitian terdahulu yang 

membahas topik-topik tersebut. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan mengkaji berbagai referensi 

yang telah dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah, buku, serta dokumen yang 

berkaitan dengan gerakan 

Muhammadiyah dan ajaran Islam, 

guna mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif dan mendalam 

mengenai kontribusi Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam 

membentuk karakter umat Islam yang 

berkemajuan dan berakhlak mulia. 

Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggali 

makna yang terkandung dalam 

berbagai sumber pustaka yang 

relevan, yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam 

mengenai hubungan antara nilai-nilai 

Islam dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari umat Islam, 

khususnya dalam konteks 

Muhammadiyah. Analisis pustaka ini 

bertujuan untuk memberikan 

wawasan tentang bagaimana prinsip-

prinsip ajaran Islam diterjemahkan 

dalam praktik kehidupan umat, serta 

bagaimana Muhammadiyah sebagai 

gerakan sosial dan keagamaan 

mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam usaha membangun 

masyarakat Islam yang berkemajuan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam bagian pembahasan 

ini, akan dikaji berbagai aspek penting 

dalam ajaran Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan yang menjadi 

landasan dalam membentuk karakter 

umat Islam yang berkemajuan dan 

berakhlak mulia. Aspek-aspek ini 

mencakup aqidah, ibadah, akhlak, 

sosial, pendidikan, ekonomi, politik, 

dan budaya yang saling terkait dan 

menjadi bagian integral dari ajaran 
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Islam yang holistik. Pembahasan 

dimulai dengan pemahaman 

mendalam tentang aqidah sebagai 

fondasi utama dalam Islam yang 

mengarahkan umat untuk memiliki 

keyakinan yang murni kepada Allah 

SWT, diikuti dengan peran penting 

ibadah dalam membentuk karakter 

moral dan spiritual. Selain itu, 

pentingnya akhlak sebagai cerminan 

dari iman yang nyata dalam tindakan 

sosial juga akan diulas. Setiap aspek 

ini akan dijelaskan dalam konteks 

Muhammadiyah yang berperan aktif 

dalam menerapkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, 

mengarah pada pembentukan umat 

yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas sosial dan moral yang tinggi. 

Aspek Aqidah (Keimanan)  

Aspek aqidah adalah 

landasan utama dalam ajaran Islam 

yang menekankan keimanan yang 

murni kepada Allah SWT, tanpa 

adanya unsur syirik. Al-Islam 

mengajarkan agar setiap muslim 

menegakkan keyakinan yang bersih 

dan lurus, yang hanya beribadah dan 

bergantung kepada Allah semata. 

Keimanan yang benar ini menjadi 

sumber kekuatan spiritual yang 

mengarahkan umat untuk tunduk dan 

patuh sepenuhnya kepada kehendak 

Allah SWT (Tamrin, 2019). Dalam 

gerakan Muhammadiyah, aqidah tidak 

hanya bersifat teologis, tetapi juga 

menjadi prinsip etika yang 

mengarahkan seluruh aktivitas 

dakwah, pendidikan, dan sosial. 

Muhammadiyah berupaya 

mewujudkan tauhid dalam tindakan 

nyata, seperti semangat kerja keras, 

kejujuran, dan tanggung jawab dalam 

beramal (Adil Winata Surya Pratama 

et al., 2024). 

Pendidikan aqidah dalam 

Islam juga diarahkan untuk 

menumbuhkan kesadaran spiritual 

yang seimbang dengan tanggung 

jawab sosial. Pemahaman aqidah 

yang benar akan membentuk pribadi 

muslim yang tidak hanya taat 

beribadah kepada Allah, tetapi juga 

peduli terhadap sesama. Di 

lingkungan Muhammadiyah, 

pendidikan aqidah mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual dan sosial, yang 

mendorong umat untuk menjadi insan 

yang berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan menegakkan nilai-

nilai keadilan serta kemanusiaan 

(Imawati et al., 2024). Dengan 

demikian, aqidah menjadi dasar yang 
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kokoh untuk membentuk umat yang 

berkarakter, berilmu, dan berakhlak 

mulia, yang siap menghadapi 

tantangan zaman dengan prinsip 

Islam yang murni. 

Aspek Ibadah  

Ibadah dalam Islam adalah 

setiap perbuatan yang dicintai dan 

diridhai oleh Allah, baik berupa ritual 

formal seperti shalat, puasa, haji, dan 

zakat, maupun perbuatan sehari-hari 

yang diniatkan sebagai ketaatan, 

seperti berbuat baik dan bekerja jujur. 

Landasan utama ibadah adalah Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW, 

yang menjadi pedoman bagi umat 

Islam dalam menjalankan ibadah 

dengan benar. Secara teologis, 

ibadah menghubungkan hubungan 

vertikal antara hamba dan Tuhan, 

yang sekaligus menentukan status 

moral dan spiritual seorang mukmin 

(Achmad, 2020). Dalam konteks 

Muhammadiyah, ibadah tidak hanya 

dimaknai sebagai ritual, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membentuk 

karakter dan moralitas pribadi, serta 

mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan tindakan nyata yang didasari 

oleh keyakinan yang tulus. 

Muhammadiyah menekankan 

prinsip ittiba’ (mengikuti Sunnah 

Rasulullah) dalam menjalankan 

ibadah, yaitu memastikan bahwa 

setiap praktik ibadah yang dilakukan 

oleh jamaah dan masyarakat sesuai 

dengan pedoman wahyu dan tidak 

ditambah atau dikurangi. Praktik 

ibadah dalam Muhammadiyah harus 

mengikuti teks yang sahih, bukan adat 

atau tradisi yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam. Pendekatan ini bersifat 

reformis, di mana Muhammadiyah 

berupaya mempertahankan esensi 

tradisi yang sahih dan menghapuskan 

praktik ibadah yang tidak berdasar 

atau menyimpang. Dengan demikian, 

ibadah bukan hanya menjadi ritual, 

tetapi juga instrumen pembentukan 

karakter dan penguatan integritas 

moral umat (Imawati et al., 2024). 

Selain itu, ibadah juga 

memiliki dimensi sosial yang penting. 

Ibadah dalam pandangan 

Muhammadiyah tidak hanya 

berhubungan dengan hubungan 

vertikal antara individu dengan Allah, 

tetapi juga horizontal, yaitu 

mempengaruhi hubungan sosial 

antara sesama umat manusia. Ibadah 

yang dilakukan dengan niat yang 

benar akan membawa maslahat, yaitu 

kebaikan bagi umat, seperti dalam 

zakat yang menjadi mekanisme 
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redistribusi kesejahteraan sosial, serta 

shalat berjamaah yang memupuk 

kebersamaan dan solidaritas. 

Muhammadiyah menegaskan bahwa 

ibadah yang benar harus memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, 

dengan menekankan aspek sosial 

dalam setiap praktik ibadah. Dengan 

demikian, ibadah menjadi sarana 

untuk memperbaiki masyarakat 

melalui amal, gotong-royong, dan 

pelayanan sosial yang mengarah 

pada kemaslahatan umat (Fitriawan et 

al., 2024; Rosmaimuna Siregar, 

Romelah, 2023). 

Aspek Akhlak  

Akhlak dalam Islam memiliki 

kedudukan yang sangat penting 

sebagai cerminan dari keimanan dan 

ketakwaan seorang muslim. Secara 

etimologis, akhlak berasal dari kata 

"khuluq" yang berarti budi pekerti, 

perangai, atau tabiat. Dalam Islam, 

akhlak tidak hanya mencakup sikap 

lahiriah, tetapi juga mencerminkan 

iman yang tertanam dalam hati. 

Rasulullah SAW diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, 

sebagaimana sabdanya, 

"Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia." 

Akhlak menjadi implementasi nyata 

dari aqidah dan ibadah yang benar, 

yang tidak hanya mempengaruhi 

hubungan individu dengan Allah, 

tetapi juga dengan sesama umat 

manusia (Nuryana, 2023). Dalam 

pandangan Muhammadiyah, akhlak 

adalah buah dari tauhid dan amal 

saleh yang terwujud dalam tindakan 

nyata sehari-hari. Pendidikan akhlak 

dalam Muhammadiyah menekankan 

pembentukan karakter yang 

berintegritas dan berjiwa sosial, 

mengajarkan nilai-nilai moral dalam 

setiap aspek kehidupan. 

Muhammadiyah juga 

memandang akhlak sebagai landasan 

untuk menciptakan masyarakat yang 

adil dan damai. Akhlak terhadap Allah 

mencakup penghambaan yang tulus, 

ketundukan, dan rasa syukur atas 

segala nikmat-Nya, sedangkan akhlak 

terhadap sesama manusia meliputi 

sikap jujur, adil, amanah, dan tolong-

menolong. Dalam sistem pendidikan 

Muhammadiyah, nilai-nilai ini 

diterapkan tidak hanya dalam 

pelajaran agama, tetapi juga dalam 

seluruh kurikulum pendidikan. Akhlak 

menjadi pondasi untuk membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki 

empati, integritas, dan semangat 
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pengabdian kepada masyarakat (Andi 

Arbaina Fariza et al., 2024). Selain itu, 

Muhammadiyah juga mengajarkan 

akhlak terhadap lingkungan dan alam, 

mendorong umat untuk menjaga 

keseimbangan alam sebagai bagian 

dari pengamalan tauhid. Sikap peduli 

terhadap lingkungan ini menjadi wujud 

dari ajaran Islam yang mengajarkan 

bahwa manusia diberi amanah 

sebagai khalifah untuk memakmurkan 

bumi, bukan merusaknya (Zukdi, 

2022). Dengan demikian, akhlak 

dalam Muhammadiyah tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan 

Allah dan sesama, tetapi juga dengan 

alam semesta. 

Aspek Sosial dan 

Kemasyarakatan  

Aspek sosial dalam Islam 

mencakup seluruh bentuk interaksi 

manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat yang didasarkan pada 

nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan 

persaudaraan. Islam mengajarkan 

bahwa hubungan manusia dengan 

sesama adalah bagian integral dari 

iman, yang berfungsi untuk 

membangun masyarakat yang adil, 

sejahtera, dan beradab. Dalam Al-

Qur’an, manusia diciptakan sebagai 

makhluk sosial yang saling mengenal 

dan bekerja sama dalam kebaikan 

(QS. Al-Hujurat: 13). Prinsip ta’awun 

(tolong-menolong), 'adl (keadilan), 

dan ihsan (berbuat baik) menjadi 

pedoman utama dalam membangun 

tatanan sosial yang islami. 

Muhammadiyah, sebagai organisasi 

berbasis ajaran Islam, menekankan 

bahwa keberagamaan sejati bukan 

hanya tercermin dalam ibadah ritual, 

tetapi juga dalam amal dan kerja 

kemanusiaan yang nyata (Meilinda, 

2024). 

Muhammadiyah telah 

mempelopori gerakan sosial Islam 

yang modern dan sistematis sejak 

didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada 

tahun 1912. Gerakan ini tidak hanya 

bergerak dalam bidang dakwah 

spiritual, tetapi juga dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan, kesehatan, dan 

pemberdayaan ekonomi umat. Melalui 

pendirian sekolah, rumah sakit, panti 

asuhan, dan lembaga sosial lainnya, 

Muhammadiyah berperan aktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Gerakan zakat, infak, 

dan sedekah yang terorganisir melalui 

Lazismu juga menjadi sarana bagi 

Muhammadiyah untuk menyalurkan 

bantuan yang memberdayakan umat, 
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bukan sekadar memberi bantuan 

sesaat. Dengan demikian, 

Muhammadiyah menerjemahkan 

ajaran Islam menjadi amal nyata yang 

berfokus pada pemberdayaan dan 

keadilan sosial di era modern ini 

(Zulfarno, Mursal, 2019). 

Aspek Pendidikan  

Pendidikan dalam Islam 

memiliki makna yang lebih mendalam 

daripada sekadar transfer ilmu 

pengetahuan. Pendidikan adalah 

proses pembentukan manusia 

seutuhnya, yang mencakup aspek 

spiritual, intelektual, sosial, dan moral. 

Istilah "tarbiyah" dalam Islam 

menggambarkan proses 

menumbuhkan, membimbing, dan 

mengembangkan potensi manusia 

agar menjadi hamba Allah yang 

bertakwa dan khalifah di bumi. Al-

Qur'an menegaskan pentingnya 

pendidikan sebagai jalan menuju 

kemuliaan, dimulai dengan perintah 

pertama "Iqra'" (bacalah) dalam QS. 

Al-‘Alaq: 1-5 yang mengajarkan 

bahwa ilmu adalah kunci kemuliaan 

manusia. Rasulullah SAW juga 

bersabda bahwa menuntut ilmu 

adalah kewajiban setiap muslim, yang 

menjadikan pendidikan dalam Islam 

sebagai ibadah yang memiliki nilai 

spiritual tinggi (Meilinda, 2024). 

Pendidikan tidak hanya berfungsi 

untuk meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga untuk memperkuat iman 

dan membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia. 

Muhammadiyah mengintegrasikan 

antara ilmu agama dan ilmu umum 

dalam sistem pendidikannya. Sejak 

awal abad ke-20, Muhammadiyah 

telah mendirikan ribuan lembaga 

pendidikan yang menyebar di seluruh 

Indonesia, mulai dari taman kanak-

kanak hingga perguruan tinggi. Tujuan 

pendidikan Muhammadiyah adalah 

untuk membentuk manusia yang 

beriman, berilmu, beramal, dan 

berakhlak mulia, dengan tambahan 

dimensi kemajuan sosial yang 

mendorong peserta didik menjadi 

pemimpin dan agen perubahan di 

masyarakat. Pendidikan di 

Muhammadiyah menekankan 

keseimbangan antara dimensi 

spiritual, intelektual, dan sosial, 

dengan kurikulum yang 

menggabungkan ilmu pengetahuan 

dan nilai-nilai agama. Pendekatan ini 

bertujuan agar lulusan 

Muhammadiyah tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab moral dan sosial yang 
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tinggi dalam kehidupan masyarakat 

(Zulfarno, Mursal, 2019). 

Aspek Ekonomi  

Ekonomi dalam Islam bukan 

hanya berorientasi pada keuntungan 

material, tetapi juga mengedepankan 

nilai-nilai keadilan, keseimbangan, 

dan kemaslahatan. Islam memandang 

setiap aktivitas ekonomi sebagai 

bagian dari ibadah apabila dilakukan 

dengan niat yang benar dan cara yang 

halal. Prinsip dasar ekonomi Islam, 

seperti tauhid, adl (keadilan), amanah 

(kejujuran), dan ukhuwah 

(persaudaraan), menekankan bahwa 

harta yang dimiliki adalah titipan Allah 

SWT, dan manusia hanya sebagai 

pengelola. Oleh karena itu, sistem 

ekonomi Islam menolak praktik riba, 

penimbunan harta, dan eksploitasi, 

serta mengajarkan pengelolaan 

sumber daya alam dan ekonomi yang 

tidak menimbulkan ketimpangan, 

tetapi membawa rahmat bagi seluruh 

umat (Wafi et al., 2025). Dalam 

pandangan Muhammadiyah, ekonomi 

harus berlandaskan pada prinsip etika 

Islam dan memberikan manfaat sosial 

yang luas, sehingga setiap kegiatan 

ekonomi tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan pribadi, tetapi juga 

pada kesejahteraan bersama. 

Muhammadiyah menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam melalui 

berbagai amal usaha di bidang 

ekonomi, seperti koperasi, Baitul Mal 

wat Tamwil (BMT), dan lembaga 

keuangan mikro syariah. Lembaga-

lembaga ini bertujuan untuk 

memberdayakan umat melalui 

pembiayaan usaha kecil, pelatihan 

kewirausahaan, serta pengelolaan 

zakat dan infak. Dengan 

mengedepankan prinsip kemandirian 

ekonomi dan pemberdayaan sosial, 

Muhammadiyah mendorong umat 

Islam untuk tidak bergantung pada 

bantuan luar, melainkan membangun 

kekuatan ekonomi sendiri. Melalui 

gerakan ekonomi berbasis sosial dan 

keadilan, Muhammadiyah berusaha 

menciptakan masyarakat yang 

mandiri, produktif, dan sejahtera, 

sekaligus memperkuat peran umat 

Islam dalam pembangunan ekonomi 

nasional (Muhammad Ikhsan et al., 

2024). 

Aspek Politik dan 

Kepemimpinan  

Dalam pandangan Islam, 

politik (siyasah) bukan hanya 

berkaitan dengan perebutan 

kekuasaan, tetapi lebih kepada usaha 

mengelola urusan masyarakat untuk 
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mencapai kemaslahatan bersama 

sesuai dengan tuntunan syariat. 

Politik dalam Islam memiliki nilai moral 

dan spiritual yang tinggi, dengan 

tujuan menegakkan keadilan dan 

menjaga amanah Allah di muka bumi. 

Kepemimpinan (imamah atau 

khilafah) adalah tanggung jawab 

untuk memimpin, membimbing, dan 

melayani umat demi tercapainya 

kesejahteraan dan keadilan sosial. 

Oleh karena itu, politik dan 

kepemimpinan dalam Islam menuntut 

integritas dan pengabdian yang tulus 

kepada umat, serta penerapan prinsip 

tanggung jawab, musyawarah, dan 

keadilan dalam setiap aspek 

kehidupan (Ardiyansyah et al., 2024). 

Muhammadiyah memandang 

politik sebagai bagian dari misi 

dakwah dan pembaharuan sosial. 

Sebagai organisasi yang tidak terlibat 

dalam politik praktis, Muhammadiyah 

berperan aktif dalam 

memperjuangkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, seperti keadilan, kejujuran, 

persatuan, dan kesejahteraan rakyat. 

Prinsip dasar politik dalam 

Muhammadiyah mengedepankan 

amar ma’ruf nahi munkar, keadilan, 

musyawarah, dan kesejahteraan 

umum, yang menjadi dasar untuk 

menjaga persatuan umat dan 

keutuhan bangsa. Kepemimpinan 

dalam Muhammadiyah menekankan 

pada pengabdian dan pelayanan 

kepada umat, dengan keputusan yang 

diambil melalui musyawarah kolektif 

dan berorientasi pada kemaslahatan 

bersama. Pemimpin Muhammadiyah 

dipandang sebagai pelaksana 

amanah dakwah yang bertanggung 

jawab dan tidak semata-mata 

penguasa (Handoko et al., 2024). 

 

Aspek Budaya dan 

Peradaban 

Budaya dalam Islam 

(tsaqafah) adalah hasil ciptaan 

manusia yang berkembang dalam 

masyarakat berdasarkan nilai-nilai 

moral dan spiritual yang diturunkan 

dari Allah SWT. Sedangkan 

peradaban (hadharah) merupakan 

bentuk kemajuan suatu masyarakat 

dalam berbagai bidang, seperti ilmu 

pengetahuan, ekonomi, seni, politik, 

dan sosial, yang berlandaskan akhlak 

dan keadilan. Islam tidak menolak 

budaya manusia, tetapi 

mengarahkannya agar sesuai dengan 

ajaran tauhid dan nilai-nilai kebenaran 

yang bersumber dari wahyu Allah 
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SWT. Islam mengajarkan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara 

mempertahankan tradisi yang baik 

dan mengadaptasi perubahan yang 

lebih baik, yang dapat memperkaya 

kehidupan sosial tanpa 

mengorbankan nilai-nilai fundamental 

(Alghamdi, 2017). 

Muhammadiyah, sebagai 

gerakan Islam berkemajuan, 

memandang budaya sebagai sarana 

dakwah yang efektif untuk 

menyampaikan pesan moral dan 

memperkuat persaudaraan. 

Muhammadiyah menolak budaya 

yang bertentangan dengan tauhid, 

tetapi mendukung lahirnya budaya 

Islami yang progresif, yang mencakup 

etos kerja keras, kedisiplinan, 

kejujuran, dan semangat ilmu 

pengetahuan. Dalam konteks 

Indonesia, Muhammadiyah telah 

berhasil mengembangkan budaya 

Islam yang modern tanpa menghapus 

tradisi lokal yang baik, asalkan tidak 

mengandung unsur-unsur yang 

bertentangan dengan ajaran Islam 

seperti syirik atau takhayul. Dengan 

demikian, Muhammadiyah berperan 

aktif dalam membangun peradaban 

Islam yang tidak hanya berakar pada 

ajaran agama, tetapi juga responsif 

terhadap perkembangan zaman dan 

kebutuhan sosial yang dinamis 

(Hasanuddin et al., 2022). 

D. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, Al-

Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

merupakan satu kesatuan 

ajaran dan gerakan yang 

berupaya mewujudkan Islam 

sebagai agama yang 

menyeluruh (kaffah) dalam 

seluruh aspek kehidupan 

manusia. Melalui berbagai 

bidang seperti aqidah, ibadah, 

akhlak, sosial, pendidikan, 

ekonomi, hingga politik, Islam 

hadir untuk menata kehidupan 

yang berlandaskan pada 

tauhid, keadilan, dan 

kemaslahatan umat. 

Muhammadiyah sebagai 

gerakan Islam modernis 

menegakkan prinsip tajdid 

(pembaruan) dengan menolak 

takhayul, bid’ah, dan khurafat, 

serta mengembalikan ajaran 

Islam kepada Al-Qur’an dan 

Sunnah yang murni. Tujuannya 

adalah membentuk pribadi 

muslim yang beriman kuat, 

berilmu luas, dan berakhlak 
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mulia sebagai fondasi bagi 

terciptanya masyarakat Islam 

yang berkemajuan. 

Gerakan Muhammadiyah 

tidak hanya berfokus pada 

aspek spiritual, tetapi juga 

berperan aktif dalam bidang 

sosial, pendidikan, ekonomi, 

dan kepemimpinan bangsa. 

Melalui amal usaha yang luas 

seperti sekolah, universitas, 

rumah sakit, dan lembaga 

ekonomi umat, 

Muhammadiyah berupaya 

menghadirkan Islam dalam 

tindakan nyata untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

Prinsip keadilan, kemandirian, 

serta tanggung jawab sosial 

menjadi ruh dari setiap aktivitas 

dakwahnya. Dengan demikian, 

Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan tidak 

sekadar menjadi kajian 

teoretis, melainkan menjadi 

panduan hidup untuk 

membangun umat yang 

beradab, berilmu, sejahtera, 

dan mampu menjadi rahmat 

bagi seluruh alam (rahmatan lil 

‘alamin). 
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